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ABSTRAK

TAPARA PUJI LESTARI. Hubungan anemia dengan penyembuhan luka
perineum pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin
Kalimantan Selatan. Dibimbing oleh YAYU PUJI RAHAYU danDEWI SUSANTI
ATMAJA

Latar belakang: Anemia postpartum masalah yang umum dalam kebidanan.
Data dari Puskesmas Binuang tahun 2015 didapat jumlah ibu nifas sebanyak 556
dengan kasus anemia 104 ibu (18,7%) dan ibu nifas mengalami luka perineum
321 ibu meningkat pada tahun 2016 sebanyak 516 ibu nifas dengan kasus
anemia sebanyak 125 ibu (24,2%) dan jumlah ibu nifas mengalami luka perineum
sebanyak 57 ibu.Survey pendahuluan pada 10 ibu nifas didapat 4 ibu nifas
(40%) HB normal (11 gr%) dengan lama penyembuhan luka 7-14 hari sedangkan
6 ibu nifas (60%) mengalami anemia sedang dan ringan (8-10,5gr%) dengan
lama penyembuhan luka 14-21 hari).

Tujuan: Menganalisis hubungan anemia dengan penyembuhan luka perineum
pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin
Kalimantan Selatan.

Metode:Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional. Populasi adalah semua ibu nifas yang yang mengalami luka
perineum di wilayah kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan
Selatan pada bulan oktober 2017 dengan teknik total sampling yaitu 43 ibu.
Teknik analisa data dengan Spearman's Rank

Hasil:Ada hubungan anemia dengan penyembuhan luka perineum pada ibu
nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan
Selatandidapat nilai signifikan (p) yaitu sebesar 0,000< a (alpha)= 0,05.Ibu nifas
yang tidak anemia sebanyak 6 responden (14%), ibu nifas yang anemia ringan
sebanyak 26 responden (60,5%) dan ibu nifas yang anemia sedang sebanyak 11
responden (25,6%), lamanya penyembuhan luka perineum pada ibu nifas
diketahui bahwa cepat sebanyak 4 responden (9,3%), normal sebanyak 23
responden (53,5%) dan lama sebanyak 16 responden (37,2%).

Simpulan: Ada hubungan anemia dengan penyembuhan luka perineum pada
ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan
Selatan.

Kata Kunci : Anemia, luka perineum, perawatan luka perineum, ibu nifas



ABSTRACT

TAPARA PUJI LESTARI. Anemia correlation with perineal wound healing on
postpartum at Work Area Binuang Public Health Center of Tapin District, South
Kalimantan. Guided by YAYU PUJI RAHAYU and DEWI SUSANTI ATMAJA

Background:Postpartum anemia is a common problem in obstetrics. Data from
the Public Health Center in 2015, the number of puerperium as many as 556 with
cases of anemia 104 (18.7%) and mother perineum wound 321 increased in
2016 as many as 516 with cases of anemia as much as 125 (24,2%) and the
number of postpartum perineum as many as 57 mothers. Preliminary survey of
10 postpartum women obtained 4 (40%) postpartum did not suffer anemia (11
gr%) with wound healing 7-14 days while 6 (60%) postpartum had anemia (8-
10,5gr%) with long wound healing 14-21 days).

Objective: To analyze the relationship of anemia with perineal wound healing in
the puerperal mother at Work Area Binuang Public Health Center of Tapin
District, South Kalimantan.

Method: This research is a quantitative analit with cross sectional research
design. The population were all postpartum mothers who suffered perineal injury
in the work area at Binuang Public Health Center of Tapin District, of South
Kalimantan in october 2017 with total sampling technique that is as many as 43
mothers. Data analysis technique with Spearman’s Rank

Results: There was a strong association between anemia and perineal wound
healing in postpartum women in Work Area Binuang Public Health Center of
Tapin district, South Kalimantan. obtained significant value (p) that is equal to
0,000 <a (alpha) = 0,05. Occurrence Anemia in postpartum is known that no
anemia as much as 6 respondents (14%), mild as many as 26 respondents
(60,5%) and moderate 11 respondents (25,6%), duration of perineal wound
healing in postpartum known that fast as much 4 respondents (9.3%), normal as
many as 23 respondents (53.5%) and long as many as 16 respondents (37.2%).
Conclusion: There is a strong correlation between anemia with perineal wound
healing in postpartum mother at Binuang Public Health Center of Tapin District,
South Kalimantan.

Keywords: Anemia, perineal wound, perineal wound care, postpartum mother
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Hubungan Anemia dengan Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu...
ABSTRAK

HUBUNGAN ANEMIA DENGAN PENYEMBUHAN LUKA PERINEUM PADA IBU NIFAS
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BINUANG KAB.TAPIN
KALIMANTAN SELATAN

Tapara Puji Lestari. *.Yayu Puji Rahayu *, Dewi Susanti Atmaja*
Sekolah Tinggi Ilmu K esehatan Sari Mulia Banjarmasin
*K oresponden Penulis, Telepon 081348393922, emall : taparabinuang22@gmail.com

Latar belakang: Anemia postpartum masalah yang umum dalam kebidanan. Data dari Puskesmas
Binuang tahun 2015 didaapt jumlah ibu nifas sebanyak 556 dengan kasus anemia 104 ibu (18,7%)
dan ibu nifas mengalami luka perineum 321 ibu meningkat pada tahun 2016 sebanyak 516 ibu nifas
dengan kasus anemia sebanyak 125 ibu (24,2%). Survey pendahuluan pada 10 ibu nifas di
Puskesmas Binuang didapat 4 (40%) ibu nifas dengan Hb normal ( Hb > 11 gr%) dengan lama
penyembuhan luka 7-14 hari sedangkan 6 (60%) ibu nifas mengalami anemia ( Hb 8-10,5gr%)
dengan lama penyembuhan luka 14-21 hari.

Tujuan: Menganalisis hubungan anemia dengan penyembuhan |uka perineum padaibu nifas di
Wilayah Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan.

Metode: Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Populasi adalah semuaibu nifas yang yang mengalami luka perineum di wilayah kerja Puskesmas
Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan pada bulan Oktober 2017 dengan teknik total
sampling yaitu 43 ibu. Teknik analisa data dengan Spearman's Rank

Hasil: Adahubungan anemia dengan penyembuhan luka perineum padaibu nifas di Wilayah Kerja
Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan didapat nilai signifikan (p) yaitu sebesar
0,000< a (alpha) = 0,05, ibu nifas yang tidak anemia sebanyak 6 responden (14%), ibu nifas yang
mengalami anemia ringan sebanyak 26 responden (60,5%) dan ibu nifas mengalami anemia sedang
sebanyak 11 responden (25,6%). |bu dengan lamanya penyembuhan luka perineum padaibu nifas
diketahui bahwa cepat sebanyak 4 responden (9,3%), normal sebanyak 23 responden (53,5%) dan
lama sebanyak 16 responden (37,2%).

Simpulan: Adahubungan anemia dengan penyembuhan luka perineum padaibu nifas di Wilayah
Kerja Puskesmas Binuang Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan.

Kata Kunci : Anemia, penyembuhan |uka perineum, perawatan luka perineum, ibu nifas



Hubungan Anemia dengan Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu...
ABSTRACT

ANEMIA CORRELATION WITH PERINEAL WOUND HEALING ON POSTPARTUM AT
WORK AREA BINUANG PUBLIC HEALTH CENTER OF TAPIN DISTRICT
SOUTH KALIMANTAN.

Tapara Puji Lestari. *.Yayu Puji Rahayu *, Dewi Susanti Atmaja*
! Institute Of Health Science Sari Mulia Banjarmasin
* Correspondence auther, Call 081348393922, email : taparabinuang22@gmail.com

Background: Postpartum anemia is a common problem in obstetrics. Data from the Public Health
Center in 2015, the number of puerperium as many as 556 with cases of anemia 104 (18.7%) and
mother perineum wound 321 increased in 2016 as many as 516 with cases of anemia as much as
125 (24,2%) and the number of postpartum perineum as many as 57 mothers. Preliminary survey of
10 postpartum women obtained 4 (40%) postpartum did not suffer anemia (11 gr%) with wound
healing 7-14 days while 6 (60%) postpartum had anemia (8-10,5gr%) with long wound healing 14-
21 days).

Objective: To analyze the relationship of anemia with perineal wound healing in the puerperal
mother at Work Area Binuang Public Health Center of Tapin District, South Kalimantan.

Method: This research is a quantitative analit with cross sectional research design. The population
were al postpartum mothers who suffered perineal injury in the work area at Binuang Public Health
Center of Tapin District, of South Kalimantan in october 2017 with total sampling technique that is
as many as 43 mothers. Data analysis technique with Spearman’s Rank

Results: There was a strong association between anemia and perineal wound healing in postpartum
women in Work Area Binuang Public Health Center of Tapin district, South Kalimantan. obtained
significant value (p) that is equal to 0,000 <a (alpha) = 0,05. Occurrence Anemia in postpartum is
known that no anemia as much as 6 respondents (14%), mild as many as 26 respondents (60,5%)
and moderate 11 respondents (25,6%), duration of perineal wound healing in postpartum known
that fast as much 4 respondents (9.3%), normal as many as 23 respondents (53.5%) and long as
many as 16 respondents (37.2%).

Conclusion: There is a strong correlation between anemia with perineal wound healing in
postpartum mother at Binuang Public Health Center of Tapin District, South Kalimantan.

Keywords: Anemia, perineal wound, perineal wound care, postpartum mother
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator untuk menentukan
dergat kesehatan suatu bangsa, ditandai
dengan tinggi rendahnya angka kematian ibu
dan bayi. Hal ini merupakan suatu fenomena
yang mempunya pengaruh besar terhadap
keberhasilan pembangunan kesehatan.
(Sdeha, 2010).

Berdasarkan SDKI (Survel Demografi
Kesehatan Indonesia) tahun 2012, angka
kematian ibu (AKI) yaitu 359 per 100 ribu
kelahiran hidup. Penyebab terbesar kematian
ibu yang terjadi pada masa nifas vyaitu
perdarahan 28%, eklampsi 24%, infeksi 11%,
dan lain- lain sebesar 11%. Masa nifas
puerperium) adalah masa setelah keluarnya
placenta sampa aat-alat \\reproduks pulih
seperti sebelum hamil dan secara normal masa
nifas berlangsung selama 6 minggu atau 40
hari (Ambarwati, 2010).

Di  Indonesia, penyebab terbesar
kematian ibu selama bertahun-tahun sgjak
2010-2013 mash tetap sama yaitu
perdarahan, kemudian diikuti oleh hipertensi,

infeksi, abortus, dan partus lama. Pada tahun

2013, jumlah perdarahan vyang telah

menyebabkan kematian ibu di catat sebanyak
30,3%. Penyebab kematian secara tidak
langsung di tahun 2013 juga berperan cukup
besar dalam menyebabkan kematian ibu yaitu
sebesar 40,3%. (Infodatin, 2014).

Angka kematian ibu (AKI) di Provinsi
Kaimantan Selatan tahun 2016 sebesar 93
Kasus yaitu perdarahan 28 kasus, hipertensi
24 kasus, infeks 6 kasus, gangguan sistem
peredaran darah 4 kasus, gangguan meta 2
kasus dan lain-lain 28 kasus.

Kabupaten Tapin merupakan kabupaten
dengan dengan angka kematian ibu terbesar
ketiga setelah Kota Baru dan Kabupaten
Banjar pada tahun 2016 sebesar 9 kasus
terdiri dari perdarahan 3 kasus, hipertensi 3
kasus dan lain-lain 3 kasus sedangkan data
dari Puskesmas Binuang tahun 2016 didapat
kasus kematian ibu karena eklampsia
sebanyak 1 kasus dan hipertensi sebanyak 1
kasus.

Anemia  postpartum  didefinisikan
sebaga kadar hemoglobin kurang dari 11g/dl,
ini merupakan masalah yang umum dalam

bidang kebidanan. Anemia adalah komplikasi

pada masa nifas nifas yang paling umum yang
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meningkatkan rissko morbiditas maternal
pada postpartum dengan ke adian hingga 56%
wanitaPada 90% kasus penyebab anemia
pada masa nifas menurunkan kadar zat besi
serum.Perdarahan pada masa nifas
(kehilangan darah lebih dari 0,5 L saat
persalinan) adalah penyebab anemia pada 5-
10% wanita. Hemoglobin merupakan molekul
protein di dalam sd darah merah yang
bergabung dengan oksigen dan karbon
dioksida untuk diangkut melalui sistem
peredaran darah ke sel-sel dalam tubuh.
Anemia pada masa nifas berpengaruh
terhadap terjadinya subinvolus uteri yang
dapat menimbulkan perdarahan post partum,
memudahkan infeksi puerperium,
pengeluaran ASI berkurang dan mudah terjadi
infeks mamae (Saifuddin, 2012).

Luka perineum adalah robekan pada
jalan lahir karena episotomi pada saat
melahirkan janin. Robekan perineum terjadi
pada hampir semua persalinan pertama dan
tideak jarang juga terjadi pada persalinan
berikutnya. Perineum adalah merupakan
bagian permukaan pintu bawah panggul, yang

terletak antara vulva dan anus. Perineum

terdiri dari otot dan fascia urogenitalis serta
diafragma pelvis (Wiknjosastro, 2010).
Kecepatan penyembuhan luka perineum pada
ibu post partum bisa berlangsung lama (>7
hari) dan juga bisa berlangsung dengan waktu
6-7 hari.

Menurut Morison (2009) faktor yang
mempengaruhi penyembuhan luka antara lain
faktor interna yaitu usia, gizi, anemia, cara
perawatan, persona hygiene, aktivitas berat
dan berlebihan dan infeks sedangkan faktor
ekternal yaitu tradisi, saranaprasarana dan
penanganan petugas.

Hemoglobin adalah protein yang kaya
akan zat besi. Memiliki afinitas (daya gabung)
terhadap oksigen dan oksigen itu akan
membentuk oksihemoglobin di daam sel
darah merah. Dengan melalui fungsi ini maka
oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan-
jaringan (Pearce, 2009).

Menurut Morison (2009), penyebabnya
terjadinya anemia akibat penurunan kapasitas
darah yang mengangkut oksigen
(hemoglobin). Secara khusus, hal tersebut
sangat penting apabila dihubungkan dengan

hipovolemia akibat perdarahan. Pada kasus
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anemia, sering terjadi hipoksia pada jaringan,
padahal oksigen memainkan peranan penting
di dalam pembentukan kolagen, kapiler-
kapiler baru, dan perbaikan epitel, serta
pengendalian infeksi. Tepian luka yang
sedang tumbuh merupakan suatu daerah yang
aktivitas metaboliknya sangat tinggi. Hipoksia
menghalangi mitosis dalam sel-sel epitel dan
fibroblas yang bermigrasi, sintesa kolagen,
dan kemampuan makrofag untuk
menghancurkan  bakteri yang tercerna
sehingga memperlambat terjadinya proses
penyembuhan. Apabila terjadi hipoksia akibat
anemia, maka dengan otomatis fungsi leukosit
tersebut dapat berkurang dan penyembuhan
luka dapat terhambat, hipoksia mempengaruhi
fosforilasi oksidatif dan oleh karenanya, juga
berdampak pada sintess ATP. Oksigenas
yang tidak adekuat dan kekurangan nutrisi
menjadikan sistem lebih mudah terinfeks
(Morison, 2009).

Dari hasil penditian yang dilakukan
oleh Handayani (2014) dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penyembuhan

Luka Perineum Pada lbu Nifas Di Rumah

Sakit Umum Daerah Dr. Zainoe Abidin

Banda Aceh” bahwa ada pengaruh
pengetahuan terhadap penyembuhan luka
perineum dengan nilai p-value 0,001, ada
pengaruh gizi terhadap penyembuhan luka
perineum dengan nilai p-value 0,005 dan ada
pengaruh  persona  hygiene  terhadap
penyembuhan luka perineum dengan nilai p-
value 0,001.

Berdasarkan laporan dari Wilayah kerja
Puskesmas Binuang tahun 2015 didapat
jumlah ibu nifas sebanyak 556 ibu dengan
kasus anemia 104 ibu (18,7%) dan ibu
mengalami luka perineum 321 ibu meningkat
pada tahun 2016 sebanyak 516 ibu dengan
kasus anemia sebanyak 125 ibu (24,2%) dan
jumlah ibu nifas mengalami luka perineum
sebanyak 57 ibu.

Survey pendahuluan yang dilakukan
tanggal 24-29 Juli 2017 pada 10 ibu nifas di
Puskesmas Binuang didapat 4 (40%) ibu nifas
tidak mengalami anemia (11 gr%) dengan
lama penyembuhan luka 7-14 hari sedangkan
6 (60%) ibu nifas mengalami anemia (8-
10,50r%) dengan lama penyembuhan luka 14-

21 hari).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan analitik
kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi adalah semuaibu nifas
yang yang mengalami luka perineum di
wilayah kerja Puskesmas Binuang K abupaten
Tapin Kalimantan Selatan pada bulan Oktober
2017 dengan teknik total sampling yaitu 43
ibu. Teknik analisa data dengan Spearman's

Rank

HASIL
1. Analisa Univariat
a. Kgadian Anemia
Tabel 1Distribusi frekuens keadian

anemiapadaibu nifas

Kejadian anemia f %
Tidak anemia 6 14.0
Ringan 26 60.5
Sedang 11 25.6

Jumlah 43 100

Berdasarkan tabel 1mengenal
kejadian anemia padaibu nifas
terbanyak adalah anemiaringan
sebanyak 26 responden (60,5%).

b. Lamanya penyembuhan |uka perineum
Tabel 2Distribusi frekuensi lamanya
penyembuhan luka perineum pada ibu

nifas

Lamanya f %
penyembuhan luka
Cepat 4 9.3
Normal 23 535
Lama 16 37.2
Jumlah 43 100

Berdasarkan tabel 2 mengenai
lamanya penyembuhan luka perineum
pada ibu nifas terbanyak adalah
normal sebanyak 23 responden
(53,5%).

2. AnalisaBivariat
Tabel 3 Tabulasi silang anemia dengan
penyembuhan luka perineum pada ibu

nifas

Penyebuhan luka

Normal Lama Totd

Anemia Cepat

f % f % n %

Tidak 3 7 3 7 0 0 6 14
anemia
Ringan 0 0 20 465 6 14 26 605

Jumlah 4 93 23 535 16 372 43 100

Value
0,000

(=
0,653

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
terbanyak adalah anemiaringan rata-rata
penyembuhan luka normal sebanyak 20
ibu (46,5%). Dari hasil analisa dengan
spearman Rank didapat p value 0,000
dengan nilai koefisien korelasi (r)=0,653,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara anemia dengan
penyembuhan luka perineum padaibu
nifas di Puskesmas Binuang Kabupaten

Tapin Kalimantan Selatan yang artinya



penelitian ini memberikan hasil bahwa
anemia signifikan dalam masa
penyembuhan [uka perineum. Hal ini juga
ditunjukan dari nila koefisien korelasi
0,653 yang artinya korelasi tinggi antaran
anemia dengan penyembuhan luka

perineum

PEMBAHASAN

1. Kegadian Anemia

Berdasarkan hasil analisis mengenal
kegjadian anemia pada ibu nifas terbanyak
adalah anemia ringan sebanyak 26
responden (60,5%).

Hasil pendlitian ini di dukung oleh
teori Nugroho (2012) yang mengatakan
bahwa anemia ringan adalah anemia
dengan kadar hemoglobin 9 — 10,9 gr%
dan didukung Saifuddin (2009) bahwa
anemia berpengaruh pada masa niuifas
adalah terjadinya subinvolusi uteri yang
dapat menimbulkan perdarahan post
partum, memudahkan infeks puerperium,
pengeluaran ASI berkurang dan mudah

terjadi infeksi mamae.
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Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Esti Handayani
(2015) di Puskesmas Mukid yang
menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas
mengalami  anemia  sebanyak 21
responden(67,7%) dari 31 sampel.

Angka kegadian anemia pada ibu
nifas sering terjadi karena ibu banyak
mengalami  kehilangan darah pada saat
proses persalinan karena dan rentan
mengalami kekurangan zat besi, maka
akan mempengaruhi kerja balk dalam
pekerjaan rumah sehari-hari  maupun

dalam merawat bayi.

. Lamanya penyembuhan luka perineum

Berdasarkan hasil analisis mengenal
lamanya penyembuhan luka perineum
pada ibu nifas terbanyak adalah normal
sebanyak 23 responden (53,5%).

Hasil pendlitian ini di dukung oleh
toeri Smeltzer, S.(2010) yang mengatakan
bahwa penyembuhan Iluka perineum
dikatakan norma jika luka perineum
sembuh dalam waktu 7-14 hari, penutupan
luka baik, jaringan granulasi tidak tampak,

pembentukan jaringan parut minimal,



akan tetapi waktu lebih lama Proses
penyembuhan luka episiotomi dan
robekan jalan lahir ini apabila tidak
disertai infeksi akan sembuh dalam waktu
1 minggu. Luka dikatakan sembuh jika
dadam 1 minggu kondisi luka kering,
menutup, jaringan granulasi tidak tampak,
pembentukan jaringan parut minimal, dan
hilangnya tanda inflamasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan  Dwi Sri
Gunanti (2010) di RS Dr Asmir Saatiga
yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami penyembuhan |uka
episiotomy antara 10-12 hari yaitu
sebanyak 30 responden (69,8%) dan
minoritas responden mengalami
penyembuhan luka > 12 hari yaitu
sebanyak 13 responden (30,2%).

Perawatan luka perineum yang
dilakukan dengan baik dapat mempercepat
penyembuhan |uka perenium, sedangkan
perawatan luka perineum yang dilakukan
secara tidak benar dapat menyebabkan
infeks. Infeksi tidak hanya menghambat

proses penyembuhan luka tetapi dapat
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juga menyebabkan kerusakan pada
jaringan sel penunjang, sehingga akan
menambah ukuran dari luka itu sendiri,

baik panjang maupun kedalaman luka.

. Hubungan anemia dengan

penyembuhan luka perineum pada ibu
nifas

Hasil andisis diketahui bahwa
terbanyak adalah anemia ringan (Hb 9-
10,9 gr/dl) ratarata penyembuhan luka
norma (7-14 hari), sebanyak 20 ibu
(46,5%). Dari hasil analisa dengan
spearman rank didapat p value 0,000
dengan nilai koefisien korelasi (r)=0,653,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara anemia  dengan
penyembuhan luka perineum pada ibu
nifas di Puskesmas Binuang Kabupaten
Tapin Kalimantan Selatan dengan korelas
tinggi antara anemia dengan
penyembuhan [uka perineum.

Hasil penelitian ini sgaan dengan
teori yang disampaikan oleh Morison
(2014), pengarun anemia terhadap
lamanya penyembuhan luka diakibatkan

ibu saat anemia terdapat penurunan
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kapasitas darah yang mengangkut oksigen
(hemoglobin). Secara khusus, hal tersebut
sangat penting apabila dihubungkan
dengan hipovolemia akibat perdarahan.
Pada kasus anemia, sering terjadi hipoksia
pada jaringan, padahal oksigen
memainkan peranan penting di dalam
pembentukan  kolagen, kapiler-kapiler
baru, dan perbakan epitel, serta
pengendalian infeksi. Tepian luka yang
sedang tumbuh merupakan suatu daerah
yang aktivitas metaboliknya sangat tinggi.
Hipoksia menghalangi mitosis dalam sel-
sel epitel dan fibroblas yang bermigras,
sintesa kolagen, dan kemampuan
makrofag untuk menghancurkan bakteri
yang tercerna sehingga memperlambat
terjadinya proses penyembuhan. Apabila
terjadi hipoksia akibat anemia, maka
dengan otomatis fungs leukosit tersebut
dapat berkurang dan penyembuhan luka
dapat terhambat, hipoksia mempengaruhi
fosforilasi oksidatif dan oleh karenanya,
juga berdampak pada sintesis ATP.
Oksigenasi yang tidak adekuat dan

kekurangan nutriss menjadikan sistem
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lebih mudah terinfeks dan teori ini
didukung Hidayat (2010) bahwa proses
penyembuhan luka dipengaruhi oleh
berbagai faktor, menurut faktor tersebut
adalah vaskularisasi, anemia, usia, nutrisi,
penyakit lain, kegemukan, obat-obatan,
merokok, dan stress.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Saptarini
(2016) didapat hasilada hubungan positif
dan signifikan antara kadar Hb dengan
waktu penyembuhan luka perineum pada
ibu nifas denganp value (Sig.) 0.000 <
0.05.Kesembuhan luka perineum sangat
dipengaruhi oleh suplai oksigen dan
nutrisi ke dalam jaringan yang berikatan
dengan molekul protein hemoglobin yang
diedarkan ke sd-sel tubuh melaui
peredaran darah.

Ibu nifas yang mengalami anemia
dapat memperlambat proses penyembuhan
luka karena perbaikan sel membutuhkan
kadar protein yang cukup. Oleh sebab itu,
ibu yang mengalami kekurangan kadar
hemoglobin dalam darah akan mengalami

proses  penyembuhan luka lama

11



Hubungan Anemia dengan Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu...

Perawatan luka yang berupa menjaga
kebershan daerah luka  bertujuan
mencegah infeks silang-masuk melalui
luka  dapat mempercepat  proses
penyembuhan luka perineum.
Penyembuhan luka perineum yang lama
dapat menyebabkan munculnya eksudat
pada luka sehingga timbul infeksi.

Anemia sedang dengan
penyembuhan luka cepat dapat dilakukan
dengan cara selau mengganti pembalut
setiap 4-6 jam, melepaskan pembalut dari
muka ke belakang untuk menghindari
pertebaran bakteri dari anus ke vagina,
membilas dengan menggunakan air
hangat, lalu keringkan dengan kain bersih
atau handuk dengan cara ditepuk-tepuk,
selalu dari arah muka ke belakang, jangan
dipegang sampa area tersebut pulih,
berbaring pada sisi tubuh, hindari berdiri
atau duduk lama untuk mengurangi
tekanan pada daerah perineum, melakukan
latihan kegel sesering mungkin guna
merangsang peredaran darah  sekitar
perineum, sarapan dengan makan bergizi,

menyediakan makanan sehat, rutin

mengkonsumsi  kudapan setigp  hari,
menghindari makanan ringan yang
mengandung gula atau lemak tinggi dan

istirahat yang cukup.
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